



Ujang Arip : Gambaran Kehidupan Keagamaan Kota Sukabumi Masa  
            Kolonial Belanda Tahun 1926-1942 
 
 Sukabumi merupakan salah satu kota yang ada di wilayah Jawa Barat dengan Islam 
sebagai agama mayoritas. Dari masa pendirian kota tahun 1926 sampai akhir pemerintahan 
Kolonial Belanda tahun 1942, Sukabumi mengalami empat kali pergantian kepemimpinan yaitu 
masa walikota Mr.G.F. Rambonnet, Ouwerkerk, A.L.A. van Unen dan W.J. Ph. van Waning. 
Seperti kota lainnya yang ada di Indonesia, pada masa Kolonial Belanda, di Kota Sukabumi 
terdapat dua kebijakan menyangkut tentang keagamaan. Hasil dari kebijakan tersebut 
berpengaruh terhadap kondisi kehidupan masyarakat Kota Sukabumi. 
Berdasarkan uraian diatas, terdapat rumusan masalah sebagai berikut : Pertama, 
bagaimana kebijakan keagamaan pemerintah Kolonial Belanda di Kota Sukabumi pada tahun 
1926-1942. Kedua, bagaimana gambaran kehidupan keagamaan masyarakat Kota Sukabumi 
masa kolonial Belanda tahun 1926-1942. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebijakan keagamaan pemerintah Kolonial 
Belanda di Kota Sukabumi pada tahun 1926-1942 dan untuk mengetahui gambaran kehidupan 
keagamaan masyarakat Kota Sukabumi masa kolonial Belanda tahun 1926-1942.  
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian sejarah, yaitu  
model penelitian yang mempelajari peristiwa atau kejadian masa lalu berdasarkan jejak-jejak 
yang ditinggalkan. Metode penelitian ini dilakukan melalui empat tahapan yaitu: heuristik, kritik, 
interpretasi dan historiografi. 
 Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa, Pertama, seperti kota lainnya yang ada 
di Indonesia, pada tahun 1926-1942 terdapat dua kebijakan yang diterapkan oleh Kolonial 
Belanda di Kota Sukabumi. Penerapan dua kebijakan tersebut adalah terkait penerapan kebijakan 
Zending Politiek dan kebijakan Islam Politiek tentang pemisahan kepenghuluan. Kedua, 
gambaran kehidupan keagamaan masyarakat Kota Sukabumi yang mendapat sorotan pada masa 
pemerintahan  Kolonial Belanda adalah menyangkut tradisi dan ritual keagamaan yang 
dijalankan oleh masyarakat, Peran Penghulu dan Kyai, pembangunan dan peran masjid sebagai 
tempat peribadatan masyarakat Muslim, pembangunan dan peran lembaga pendidikan Islam 




Kata kunci : Belanda, Islam Politiek, Zending Politiek. 
 
 
 
 
 
